Jurnal Psikologi Kaleosan

Vol. 1 No. 2

Hal. 66-74
HUBUNGAN ANTARA SELF CONFIDANCE DENGAN KECURANGAN AKADEMIK PADA MAHASISWA ANGKATAN 22 PRODI PSIKOLOGI UNIMA
Edgar Estehenis Heydemans
Universitas Negeri Manado
Email contoh : 20101068@unima.ac.id 
Harol R. Lumapow
Universitas Negeri Manado
Email contoh : harollumapow@unima.ac.id 
Meike Endang Hartati
Universitas Negeri Manado

Email: meikehartati@unima.ac.id 
Abstrak : Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan sample sebanyak 142 yang mencakup Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Unima. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Antara Self-Confidence Dengan Kecurangan Akademik pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Unima. Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala Self-Confidence yang menggunakan teori Hendriana et al. (2017) yang berjumlah 30 item dan skala Kecurangan Akademik menggunakan teori Iyer dan Eastmen (2006) yang berjumlah 23 item. Hasil pengujian korelasi diperoleh koefisien antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik r=-0.567 dengan signifikansi =0.000 (p<0.05) yang berarti ada hubungan yang negatif dan sangat signifikan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Unima.

Kata Kunci: kecurangan akademik, mahasiswa, Self-Confidence 
Abstract: This research used quantitative methods with a sample of 142 which included Batch 22 students of the Unima Psychology Study Program. This research aims to determine the relationship between self-confidence and academic cheating among students in the 22nd batch of the Unima Psychology Study Program. Data collection in this study used the Self-Confidence scale which uses the theory of Hendriana et al. (2017) with a total of 30 items and the Academic Cheating scale using the theory of Iyer and Eastmen (2006) with a total of 23 items. The results of the correlation test showed that the coefficient between Self-Confidence and Academic Cheating was r=-0.567 with a significance of =0.000 (p<0.05), which means there is a negative and very significant relationship between Self-Confidence and Academic Cheating in Class 22 Students of the Unima Psychology Study Program.
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PENDAHULUAN

Mahasiswa merupakan individu yang sedang berada pada transisi remaja menuju dewasa,di mana pada masa ini mahasiswa akan mengeksplorasi banyak hal dalam hidupnya. Bagi sebagian orang, status mahasiswa merupakan status tertinggi dan dianggap sebagai seorang yang intelek. Mahasiswa diharapkan untuk mengembangkan kemandirian dalam pembelajaran dan tidak hanya mengandalkan informasi yang disampaikan oleh pengajar. Selain itu, mereka juga diharapkan mampu mengelola waktu dengan baik untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan yang membutuhkan disiplin dan pengaturan waktu yang efektif.
Pendidikan tinggi adalah tahap dalam pendidikan yang bertujuan untuk menyiapkan mahasiswa menjadi individu yang memiliki keterampilan akademik dan profesional dalam bidangnya, yang mampu mengaplikasikan, mengembangkan, dan menciptakan pengetahuan, teknologi, dan seni. Sistem pendidikan di perguruan tinggi memiliki ciri khas yang berbeda dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah. Salah satu perbedaan tersebut terletak pada metode pembelajaran yang diterapkan kepada mahasiswa. Di lingkungan perguruan tinggi, diterapkan sistem Satuan Kredit Semester (SKS), yang mengharuskan mahasiswa untuk dapat mengatur dan merencanakan beban studi dan proses pembelajaran yang akan mereka jalani setiap semester. 
Prestasi akademik menjadi hal yang sangat penting bagi mahasiswa, yang tercermin dalam pencapaian Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) yang tinggi. Namun, demi mencapai nilai yang tinggi, beberapa mahasiswa menggunakan berbagai cara, termasuk membayar orang lain atau menggunakan jasa penulis tugas online untuk menyelesaikan tugas-tugas harian, ujian tengah semester (UTS), ujian akhir semester (UAS), bahkan hingga proposal skripsi dan skripsi, tanpa melakukan usaha sendiri. 
Kecurangan akademik telah menjadi masalah yang serius dalam dunia pendidikan saat ini. Banyak kasus kecurangan akademik di Indonesia yang telah terungkap, seperti yang diungkapkan dalam survei yang dilakukan oleh Litbang Medipa Group pada tanggal 19 April 2007 di enam kota besar di Indonesia, seperti Makassar, Surabaya, Yogyakarta, Bandung, Jakarta, dan Medan, yang menunjukkan bahwa mayoritas siswa, baik di tingkat sekolah maupun perguruan tinggi, terlibat dalam kecurangan akademik dalam bentuk mencontek (Suparno dalam Susanti, 2015). Terjadi permasalahan antara mahasiswa, seperti kesulitan dalam bekerja sama dalam tugas kelompok dan kurangnya kerjasama antar sesama mahasiswa, yang meningkatkan risiko plagiarisme saat bekerja sama dalam mengerjakan tugas kelompok. 
Menurut survei yang dilakukan oleh fakultas psikologi Universitas Tarumanegara dari Agustus 2019 hingga Oktober 2020 menggunakan program Turnitin untuk memeriksa tugas mahasiswa, terdapat 27 file yang menunjukkan tingkat plagiarisme antara 30% hingga 83%. Meskipun data ini masih memerlukan konfirmasi lebih lanjut untuk dianggap sebagai plagiarisme, namun tren plagiarisme saat ini cenderung meningkat (Sahrani, 2020). Seperti halnya kasus korupsi yang sering muncul di Indonesia, kecurangan juga sering terjadi dalam dunia pendidikan, baik itu dalam proses belajar mengajar maupun selama ujian. Tindakan tidak jujur ini umumnya disebut sebagai kecurangan akademik. Fenomena kecurangan dan ketidakjujuran ini sering terjadi saat ini dan terkadang dianggap sebagai hal yang tabu, bahkan telah menjadi bagian dari realitas sosial dalam masyarakat umum.

Percaya diri atau self-confidence adalah salah satu aspek kepribadian yang penting pada diri seseorang yang dapat menunjang kelancaran aktivitas- aktivitas yang akan di lakukan setiap individu. Tanpa adanya kepercayaan diri maka akan banyak menimbulkan masalah pada diri seseorang. Kepercayaan diri merupakan salah satu aspek kepribadian yang berupa keyakinan akan kemampuan diri seseorang sehingga tidak terpengaruh oleh orang lain dan dapat bertindak sesuai kehendak, gembira, optimis, cukup toleran, dan bertanggung jawab (Ghufron dan Risnawati, 2010). Sifat percaya diri ini juga dapat dipengaruhi oleh kemampuan dan keterampilan yang dimiliki.

Kepercayaan diri adalah sikap atau keyakinan terhadap kemampuan individu sendiri, sehingga individu tersebut tidak terlalu cemas dalam tindakan-tindakannya, merasa bebas untuk melakukan hal-hal sesuai dengan keinginan dan bertanggung jawab atas perbuatannya, bersikap sopan dalam berinteraksi dengan orang lain, memiliki dorongan untuk mencapai prestasi, serta mampu mengenali kelebihan dan kekurangan diri sendiri (Lauster, 2003). Mahasiswa yang memiliki tingkat kepercayaan diri yang tinggi akan lebih mudah berinteraksi dengan mahasiswa lainnya, dapat menyampaikan pendapat tanpa ragu, menghargai pendapat orang lain, dan mampu mengambil keputusan secara positif. Sebaliknya, mahasiswa yang kepercayaan dirinya rendah akan mengalami kesulitan dalam berkomunikasi, menyatakan pendapat, dan merasa bahwa dirinya tidak mampu bersaing dengan mahasiswa lain.Self confidence dalam diri seseorang atau mahasiswa itu sangatlah penting. Karena dengan adanya self confidence, seseorang dapat menanamkan keyakinan atau kepercayaan diri terhadap kemampuannya, untuk mencapai apa yang diinginkan dan dapat memperoleh hasil yang memuaskan. Tujuan peneliti dalam penelitian ini yaitu untuk melihat hubungan antara self-confidence dengan kecurangan akademik pada mahasiswa angkatan 22 prodi psikologi UNIMA. Mahasiswa dalam memperoleh nilai yang baik atau IPK yang tinggi dengan kemampuan yang ia miliki akan jauh lebih dapat termotivasi untuk tetap mempertahankan kemampuannya dan tetap meningkatkan self confidence dalam melakukan suatu apapun dalam hal positif. Seperti halnya, mahasiswa dapat yakin atau percaya diri dalam mengerjakan tugas apapun yang telah dosen berikan. Selain itu, mengerjakan tugas, dan lain-lain dengan cara jujur, tidak mencontek untuk menjawab soal yang diberikan oleh dosen.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai hubungan antara self-confidence dengan kecurangan akademik pada mahasiswa angkatan 22 prodi psikologi UNIMA.

METODE

Dalam penelitian ini, digunakan metode penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk menguji teori tertentu dengan memeriksa hubungan antar variabel, kemudian mengukur variabel tersebut sehingga data yang dihasilkan berupa angka-angka yang dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik (Creswell, 2009). Azwar juga mengemukakan bahwa pendekatan kuantitatif pada dasarnya merupakan penelitian inferensial yang bertujuan untuk menguji hipotesis, dan kesimpulan yang diambil didasarkan pada probabilitas kesalahan dalam menolak hipotesis nihil (Azwar, 2010).
Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adalah korelasional, yang bertujuan untuk mengidentifikasi sejauh mana hubungan antara variasi pada satu faktor atau lebih berdasarkan pada koefisien korelasi (Farihah, 2014). Metode tersebut dipilih sesuai dengan jenis masalah yang akan diinvestigasi oleh peneliti dalam penelitian ini, yaitu menggunakan penelitian korelasi. Penelitian korelasi adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk mengeksplorasi adanya atau tidaknya hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih (Arikunto, 2006).

Variabel dalam penelitian adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan
Oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016).
Dalam penelitian ini terdiri atas 2 variabel yaitu: variable bebas (X) dan variable terikat (Y). Variabel bebas (independent variable) adalah suatu variable yang ada atau terjadi mendahului variable terikatnya. Keberadaan variable ini dalam penelitian kuantitatif merupakan variable yang menjelaskan terjadinya fokus atau topik peneitian. Sementara itu variable terikat (dependent variable) adalah variable yang diakibatkan atau dipengaruhi oleh variable bebas.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 2 variabel yaitu : Variabel bebas (X): Self Confidence

Variabel terikat (Y): Kecurangan Akademik
Definisi konseptual menurut adalah pemaknaan dari konsep yang digunakan, sehingga memudahkan peneliti dalam mengoperasikan konsep tersebut di lapangan (Singaribun dan Effendi, 2001).

Adapun definisi konseptual dalam penelitian ini adalah:
1. Self Confidence
Self-confidence suatu sikap yakin akan kemampuan diri sendiri dan memandang diri sendiri sebagai pribadi yang utuh dengan mengacu pada konsep diri (Hendriana et al, 2017).

2. Kecurangan Akademik
Kecurangan akademik merupakan suatu tindakan yang bertententangan dengan etika, aturan dan nilai-nilai dalam proses pembelajaran (Iyer dan Eastmen, 2006). 

Definisi operasional merupakan suatu definisi tentang variabel yang dirumuskan dari karakteristik-karakteristik variabel yang dapat diamati (Azwar, 2010).

a. Self Confidence
Terdapat beberapa indikator dari self-confidence, diantaranya: a) Percaya pada kemampuan diri sendiri b) Bertindak mandiri dalam mengambil keputusan c) Memiliki konsep diri yang positif d) Berani mengemukakan pendapat

b. Kecurangan Akademik
Indikator kecurangan akademik mencakup perilaku mencontek, plagiarisme, bantuan dari luar, dan electronic cheating.

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subyek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 22 Prodi Psikologi di FIPP UNIMA sebanyak 235 orang mahasiswa.

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut, ataupun bagian kecil dari anggota populasi yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Adapun penentuan jumlah subjek penelitian ini mengacu pada Isaac & Michael (Sugiyono, 2016) dengan menggunakan tingkat kesalahan 5%. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa angkatan 22 Prodi Psikologi di FIPP UNIMA sebanyak 142 orang mahasiswa.

Penelitian ini dilakukan di Prodi Psikologi Fakultas Ilmu Pendidikan dan Psikologi Unima karena sampel penelitian berada di lingkungan tersebut.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode pengumpulan data melalui kuesioner. Kuesioner adalah alat pengumpulan data yang terdiri dari serangkaian pertanyaan yang diberikan kepada responden untuk dijawab. Kuesioner dapat berisi pertanyaan tertutup maupun terbuka. Penelitian ini menggunakan daftar pertanyaan berbentuk tertutup untuk memudahkan analisis data. Survei dilakukan dengan mendistribusikan kuesioner kepada mahasiswa angkatan 22 program studi psikologi. Skala yang digunakan adalah skala Likert dengan skala 4. Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena sosial. Dalam penelitian ini, fenomena sosial yang ditetapkan oleh peneliti secara spesifik disebut sebagai variabel penelitian. Dengan menggunakan skala ini, variabel akan diukur dan dijabarkan menjadi indikator variabel, dan indikator dari variabel tersebut akan menjadi titik tolak dalam pembuatan item-item instrumen berupa pertanyaan atau pernyataan.
Dalam skala Likert, evaluasi dilakukan dengan mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan terhadap suatu objek. Artinya, pertanyaan yang dirancang oleh peneliti memiliki dimensi positif atau negatif. Respon terhadap setiap item yang menggunakan skala Likert diberi nilai dari sangat positif hingga sangat negatif. Untuk tujuan analisis kuantitatif, skor diberikan sebagai berikut:
a. Sangat setuju (SS)
b. Setuju (S)
c. Tidak Setuju (TS)
d. Sangat Tidak Setuju (STS)
Dimana dalam metode ini akan ada dua jenis pernyataan dan penilaiannya yaitu Favorable (SS=4, S=3, TS=2, STS=1), dan Unfavorable (SS=1, S=2, TS=3, STS=4).

Uji Instrumen Penelitian Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini diuji coba dengan tujuan untuk mengetahui tingkat validitas dan reliabilitas dari alat ukur yang digunakan dalam bentuk angket/kuesioner yang telah disusun.
Validitas didefinisikan sebagai sejauh mana tes mampu mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2008). Tinggi rendahnya validitas menunjukkan sejauh mana data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang variabel yang di maksudkan (Arikunto, 2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi  Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa Angkatan 22Program Studi Psikologi Fakultas Ilmu Pendidiakn dan Psikologi Universitas Negeri Manado. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik sampel Random sampling. Teknik Random sampling adalah teknik pengambilan sampel dari anggota populasi yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2016).

Sesudah memakai teknik sampel Random Sampling dengan berjumlah sebanyak 142 subjek. Maka peneliti memamarkan gambaran subjek bisa dilihat pada tabel 1 sebagai berikut:

	Usia
	Jumlah

	19
	15

	20
	94

	21
	33

	Jenis Kelamin
	Jumlah

	Laki – Laki
	45

	Perempuan
	          97


Berdasarkan tabel 1, dapat disimpulkan bahwa usia responden terdapat 19-21 tahun dan usia responden terbanyak pada 20 tahun dengan jumlah sebanyak 94 responden, jenis kelamin pada responden terdapat 2 kategori jenis kelamin yaitu laki-laki dan perempuan pada responden laki berjumlah 45 responden dan responden perempuan berjumlah 97 responden dan kategori terbanyak yang terdapat pada jenis kelamin yaitu perempuan sebanyak jumlah 97 responden.
Hasil Analisis Data
Perhitungan pada analisi ini dilakukan dengan bantuan computer stattistical product and service solution (SPSS) versi 25. Namun sebelumnya akan dipaparkan deskripsi hasil pengukuran variabel yang digunakan.

Analisis Deskriptif
	No
	Skala
	N
	Min
	Max
	Mean
	SD

	1
	Self-Confidence
	142
	33
	117
	80.14789
	12.20479

	2
	Kecurangan
Akademik
	
	23
	90
	49
	14.10074


Tabel 2 merupakan statistik deskriptif dari skor subjek untuk setiap variabel penelitian kemudian peneliti membagi skor dari setiap skala menjadi 4 kategori mulai dari sangat tinggi, tinggi, rendah, dan dangat rendah.

	No
	Interval
	Kategori
	N
	Presentase
	Mean
	SD

	1
	73.25≤ x <90
	Sangat
Tinggi
	8
	5.63%
	
	14.10074

	2
	56.5≤ x <73.25
	Tinggi
	35
	24.65%
	
	

	3
	39.75≤ x <56.5
	Rendah
	55
	38.73%
	49
	

	4
	23≤ x <39.75
	Sangat
Rendah
	44
	30.99%
	
	

	Total
	142
	100%
	
	


Berdasarkan tabel 3. kategorisasi pengukuran skala Kecurangan Akademik diatas dapat dilihat bahwa 8 orang subjek memiliki skor kecurangan akademik yang berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 5.63%,35 orang subjek memiliki skor kecurangan akademik yang berada pada kategori tinggi dengan presentase 24.65%, 55 orang subjek memiliki skor kecurangan akademik yang berada pada kategori rendah dengan presentase 38.73%, 44 orang subjek memiliki skor kecurangan akademik yang berada pada kategori sangat rendah dengan presentase 30.99%. Skor yang diperoleh subjek penelitian bergerak dari skor minimum sebesar 23 sampai dengan skor maksimum 90 dengan standard deviasi 14.10074.

	No
	Interval
	Kategori
	N
	Presentase
	Mean
	SD

	1
	96≤ x <117
	Sangat
Tinggi
	15
	10.56%
	
	12.20479

	2
	75≤ x <96
	Tinggi
	73
	51.41%
	80.14789
	

	3
	54≤ x <75
	Rendah
	52
	36.62%
	
	

	4
	33≤ x <54
	Sangat
Rendah
	2
	1.41%
	
	

	Total
	142
	100%
	
	


Berdasarkan tabel 4, kategorisasi pengukuran skala Self-Confidence diatas dapat dilihat bahwa 15 orang subjek memiliki skor Self-Confidence yang berada pada kategori sangat tinggi dengan presentase 10.56%, 73 orang subjek memiliki skor Self-Confidence yang berada pada kategori tinggi dengan presentase 51.41%, 52 orang subjek memiliki skor Self-Confidence yang berada pada kategori rendah dengan presentase 36.62%, 2 orang subjek memiliki skor Self-Confidence yang berada pada kategori sangat rendah dengan presentase 1.41%. Skor yang diperoleh subjek penelitian bergerak dari skor minimum sebesar 33 sampai dengan skor maksimum 117 dengan standard deviasi 12.20479.

Uji Korelasi

Berdasarkan uji asumsi yang telah dilakukan, diketahui bahwa data yang diperoleh berdistribusi normal dan variabel-variabel penelitian linear, maka uji korelasi dilakukan dengan menggunakan statistik non-parametik. Uji korelasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pearson, karena data normal dan linear.

	Correlations

	
	Self-Confidence
	Kecurangan Akademik

	Self-Confidence
	Pearson Correlation
	1
	-.567**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000

	
	N
	142
	142

	Kecurangan Akademik
	Pearson Correlation
	-.567**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	

	
	N
	142
	142


Hasil dari uji korelasi menggunakan bantuan computer stattistical product and service solution (SPSS) versi 25 pada tabel 4.5 menunjukan adanya korelasi atau hubungan yang negatif signifikan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado, r = -0.567 dengan p< 0.05. Hasil penelitian ini berarti menerima hipotesis H1 yang menyatakan adanya hubungan antara Self- Confidence dengan Kecurangan Akademik pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado. Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel 4.5 diketahui bahwa nilai korelasi sebesar 0.567 termasuk dalam interval 0.60 – 0.799 dengan tingkat hubungan yang kuat. Sehingga dapat dikatakan bahwa Tingkat kekuatan hubungan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado memiliki Tingkat hubungan yang kuat.
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0.00 – 0.199
	Sangat Rendah

	0.20 – 0.399
	Rendah

	0.40 – 0.599
	Sedang (cukup kuat)

	0.60 – 0.799
	Kuat

	0.80 – 1.000
	Sangat Kuat


Hasil uji korelasi yang menunjukan adanya korelasi negatif yang sangat signifikan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado (r= - 0,567). Ini menunjukkan semakin tinggi Self-Confidence Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado maka semakin rendah Kecurangan Akademiknya. Sebaliknya, makin rendah Self-Confidence Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado maka semakin tinggi Kecurangan Akademiknya. Korelasi yang yang signifikan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado serupa dengan hasil penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kontrol diri dengan kecurangan akademik pada mahasiswa (Dalam Paramitha, 2016) menemukan adanya hubungan yang negatif dan sangat signifikan antara kontrol diri dengan kecurangan akademik pada mahasiswa. Selain itu Alasan seseorang melakukan perilaku menyontek menunjukkan bahwa siswa yang terlibat dalam tindak kecurangan akademik sering kali karena adanya tujuan dalam penguasaan nilai (Anderman dkk, 2010_. Davis, Drinan dan Gallant mengungkapkan terjadinya kecurangan akademik karena pelaku kecurangan tersebut takut gagal (Purnamasari, 2013). Mereka melakukan kecurang karena takut memiliki nilai kurang sempurna dan jauh dari nilai ratarata.

Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado memiliki Tingkat Self-Confidence pada kategori tinggi dengan presentase 51.41% dan juga memiliki Tingkat Kecurangan Akademik pada kategori rendah dengan presentase 38.73% Berdasarkan hasil uji korelasi, kontribusi yang efektif dari Keyakinan Diri terhadap Kecurangan Akademik pada mahasiswa adalah sebesar 0.321. Artinya, Keyakinan Diri memberikan kontribusi sebesar 32.1% terhadap Kecurangan Akademik, sementara 67.9% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti mengenai judul hubungan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado, diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 1) Adanya hubungan yang sangat signifikan antara Self-Confidence dengan Kecurangan Akademik pada pada Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado; 2) Mahasiswa Angkatan 22 Prodi Psikologi Universitas Negeri Manado memiliki skor Self-Confidence pada kategori tinggi dan Tingkat Kecurangan Akademik pada kategori rendah; dan 3) Sumbangan efektif yang diberikan oleh Self-Confidence terhadap Kecurangan Akademik mahasiswa adalah sebesar 32.1%, ini berarti Self- Confidence memiliki kontribusi sebesar 32.1% terhadap Kecurangan Akademik mahasiswa, sedangkan 67.9% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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